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SUPERVISI AKADEMIK TEKNIK BRAIN STORMING SEBAGAI UPAYA 
 MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM 

PEMBELAJARAN FPB DAN KPK MELALUI METODE GUIDE 
DISCOVERY KELAS V SDN 1 BENELAN KIDUL BANYUWANGI  

TAHUN AJARAN 2019-2020 
 

������� ����������  
Pengawas SD Kecamatan Singojuruh  Kabupaten Banyuwangi 

farkhanbrantanaka@gmail.com  
 

Abstrak: Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat terungkap bahwa hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 1 Benelankidul masih tergolong rendah dan hasil tersebut masih perlu 
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 1 Benelankiduil Kabupaten Banyuwangi   dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing.serta ada tidaknya peningkatan kompetensi professional guru 
setelah dilakukan supervise akademik dengan teknik brain storming. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Subyek dalam penelitian ini adalah guru serta 
seluruh siswa kelas IV SDN 1 Benelankidul   yang berjumlah  26 siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalahtes.dan Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-ratasiswa pada siklus I yaitu 
65,19 dengan prosentase ketuntasan 46,15%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 
80,57dengan prosentase ketuntasan 88,46%. Terlihat dari siklus I yang dengan siklus II 
menunjukkan ada peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing siswa kelas IV SDN 1 Benelankidul   Kabupaten Banyuwangi . Kompetensi 
professional guru dalam  Merancang Pembelajaran :  Pra Perbaikan  →   68.86  Siklus I  → 
75.6 Siklus II → 82.60 Kompetensi professional guru dalam melaksanakan  Pembelajaran : 
Pra Perbaikan → 66.96   Siklus I → 71.20   Siklus II  → 81.82. Secara konklusi bahwa 
supervise akademik dengan teknik brain storming  dapat meningkatkan kompetensi 
professional guru. 

Kata kunci : Supervisi akademik, BrainStorming, Guide Discovery 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Belajar matematika dirasakan sebagai 

tekanan, beban, dan materi yang telah dipelajari 

mudah dilupakan dan tidak bermakna bagi 

siswa.Hal tersebut dikarenakan  siswa tidak 

memahami konsep matematika. Misalnya, 

kelipatan dan faktor bilangan. Kesulitan belajar 

yang dialami siswa timbul tidak hanya dari 

materi, melainkan cara penyampaian materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contohnya, dalam kehidupan sehari-hari 

disekolah metode ceramah merupakan metode 

belajar yang paling populer saat ini, siswa dalam 

metode ceramah adalah “dengar-catat” pokok 

penting yang dikemukakan oleh guru. Oleh 

karena itu guru perlu diteliti kompetensi 

profesionalnya Berdasarkan hasil  identifikasi 

awal sebagai berikut : 
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Berdasarkan skor hasil pretest siswa, 

maka didapat penguasaan bahan ajar siswa  

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Deskripsi Penguasaan Bahan Ajar 

Siswa Materi Kelipatan dan Faktor Bilangan 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 64 Belum 
Menguasai 

20 76,92 

65 - 100 Menguasai 6 23,08 

Jumlah 26  

 

Hasil pre test kompetensi guru dalam menyusun 

dan melaksanakan pelajaran tercatat sebagai 

berikut :Tabel : 1.2 Deskripsi Kompetensi 

Profesional Guru 

Merancang  
Pembelajaran 

Melaksanakan 
pembelajaran 

Keterangan 

68.86 
(Instrumen 
APKG-1) 

66.96 
(Instrumen 
APKG-2) 

Standard 
KKM adalah 

: 70.00 

 

Dari hasil observasi terhadap guru yang 

menunjukkan bahwa dalam mendesain 

pembelajaran 68.86 serta melaksanakan 

pembelajaran 66.96 menunnjukkan bahwa 

kompetensi professional guru kelas IV masih di 

bawah nilai rata-rata (KKM) yakni 70.00. dalam 

kasus di SDN 1 Benelankidul ini sangat 

memprihatinkan, dalam arti kata kompetensi 

professional guru tersebut perlu mendapatkan 

perbaikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis PTS. 

adalah penelitian tindakan (action research) 

yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah di 

dalam kelasPada penelitian ini, indikator 

keberhasilan dilihat pada tingkat pencapaian 

pemahaman siswa terhadap pemahaman materi 

kelipatan, faktor bilangan Keberhasilan guru 

dalam melaksanakan kompetensi 

profesionalnya Dengan jadwal penelitian : 

1.Senin,30 September 2019, dan 2.Senin 4 

November 2019 

Subjek penelitian ini adalah Guru dan 

siswa kelas IV yang terdiri 26 siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

metode Penemuan Terbimbing dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran matematika materi kelipatan dan 

faktor bilanganPenelitian sengaja memilih kelas 

ini sebagai subjek penelitian dengan alasan 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

2. Sebagaian besar siswa masih kurang 

semangat dalam mengikuti pelajaran 

matematika. 

3. Metode Penemuan Terbimbing masih jarang 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika.Adapun subjek penelitiam 

adalah guru dan siswa kelas IV SDN 1 

Benelankidul  Kab Banyuwangi 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan tes. 

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

RPP ini digunakan untuk memenuhi standart 

kompetensi dengan dipersiapkan lebih 

dahulu sebelum pembelajaran berlangsung 

2. Tes 
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini  

meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir. Soal 

pretest diberikan sebelum kegiatan 

pembelajaran, sedangkan tes akhir dilaksanakan 

sesudah diberikan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Penemuan 

Terbimbing.Untuk mengetahui tingkat kevalidan 

instrumen yang digunakan, peneliti 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 

213). Adapun rumus yang digunakan : 

 

(Arikunto, 2006 : 170) 

keterangan : 

X : skor tiap butir soal 

Y : skor total soal 

N : banyaknya peserta 

Interpretasi dari besarnya koefisien korelasi 
dengan kriteria berikut: 

0,80   rxy 1,00 = derajat validitasnya sangat 
tinggi 

0,60 rxy  0,80 
= derajat validitasnya  tinggi 

0,40  rxy  0,60 = derajat validitasnya cukup 

0,20  rxy0,40 = derajat validitasnya 
rendah 

rxy 0,20 = derajat validitasnya sangat 
rendah 

 
Butir tes memenuhi kriteria valid dalam 

penelitian ini adalah jika rxy   0,40 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik (Arikunto, 2010: 221). Untuk 

mencari reliabilitas instrumen berupa subyektif 

yang skornya berkisar antara 0-100, maka 

digunakan rumus Alpha dengan menggunakan 

program SPSS versi 16.0. 

Interpretasi koefisien reliabilitas adalah 

sebagai berikut: 

rxy 0,2 = derajat reliabilitasnya 
sangat rendah 

 0,20  rxy0,40  = derajat reliabilitasnya 
rendah 

0,40  rxy  0,60 = derajat reliabilitasnya 
cukup 

0,60 rxy  0,80 
= derajat reliabilitasnya 

tinggi 

00,80   rxy 1,00 = derajat reliabilitasnya 
sangat tinggi 

Butir tes dikatakan reliabel jika 0,40   r11

00,1  

Intrumen penelitian untuk mengetahui 

kompetensi profesionalisme guru menggunakan 

APKG-1 untuk mendeteksi kemampuan menyusun 

pembelajaran dan APKG-2 untuk mendeteksi 

kemampuan melaksanakan pembelajaran. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode tes. Metode tes digunakan 

untuk memperoleh data tentang hasil  belajar siswa 

pada materi kelipatan dan faktor bilangan setelah 

dilakukan pembelajaran dengan metode Penemuan 

Terbimbing. Metode tes juga dilakukan terhadap 

guru sebelum dan sesudah dilakukan supervise 

akademik dengan teknik brain storming. Berikut 

teknik analisis data yang peneliti gunakan: 

a. Analisis rata-rata kelas 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rat tes 

formatif dapat dirumuskan : 

     Dengan  :  = Nilai rata-rata 
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    = Jumlah semua nilai siswa 

    = Jumlah siswa 

Rata-rata nilai siswa dalam kelas IV di SDN 1 

Benelankidul  Kabupaten Banyuwangi adalah 65. 

b. Analisis kompetensi professional guru 

menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Analisis tentang ketuntasan hasil belajar 

siswa 

Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 

matematika kelas IV yang ditetapkan di SDN 

1Benelankidul Kabupaten Banyuwangi  

adalah seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

matematika apabila secara individu 

memperoleh nilai 65 atau lebih. Untuk 

mengetahui ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal digunakan rumus sebagai berikut :  

 

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

adalah minimal 75% siswa tuntas belajar secara 

individual. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Sebelum melakukan validasi kepada 

siswa terlebih dahulu peneliti melakukan 

validasi kepada ahli (validator). Peneliti 

melakukan validasi soal pretes pada hari Sabtu 

tanggal 21 September 2019 . Penilaian yang 

diberikan validator adalah  instrumen dapat 

digunakan, sehingga peneliti dapat 

melaksanakan uji validitas dan reliabilitas. 

Setelah itu, pada hari Senin tanggal 23 

September 2019, peneliti memberikan soal 

pretestyang akan diujikan kepada peserta didik 

yang menjadi subjek yaitu SDN 1Benelankidul 

Kabupaten Banyuwangi  kelas IV, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih 

dahulu yaitu pada siswa SDN 2 Benelankidul 

Kec. Singojuruh KabupatenBanyuwangi  kelas 

IV karena KKM sama dengan SDN 1 

Benelankidul  Kabupaten Banyuwangi. 

Hasil Validitas Soal Pre Tes 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

diperoleh SPSS  for Windows 16.0 diperoleh 

validitas butir tes sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Butir Soal Pretest 

Soal No rxy Tingkat 
Validitas 

Soal 1 0,610 Tinggi 
Soal 2 0,602 Tinggi 
Soal 3 0,670 Tinggi 
Soal 4 0,598 Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui 

bahwa uji validitas soal nomor 1 - 4 memenuhi 

kriteria valid. Dengan demikian dapat 

Nilai APKG 1 = R 

 

Nilai APKG 2 = Ŝ 

 



 
 

31 
 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada 

soal pretestadalah valid sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk memperoleh data dari 

sumber penelitian. 

Hasil Reliabelitas Soal Pre Tes 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh 

koefisien reliabilitas r11(α) = 0,466, dimana 

tingkat reliabilitasnya cukup yakni berada pada 

selang 0,40< r11(α) ≤ 0,60. Nilai r11 lebih besar 

dari 0,4, sehingga dikatakan bahwa butir soal tes 

pada pretest yang digunakan adalah reliabel. 

Analisis Siklus I 

Setelah melakukan validasi soal pretest, 

selanjutnya peneliti sebelum melakukan 

validasi soal siklus I kepada siswa terlebih 

dahulu peneliti melakukan validasi kepada ahli 

(validator). Peneliti melakukan validasi soal 

siklus I pada hari  Sabtu,28 September2019 

.Penilaian yang diberikan validator adalah  

instrumen dapat digunakan, sehingga peneliti 

dapat melaksanakan uji validitas dan reliabilitas. 

Setelah itu, pada hariSenin, 30 September 2019, 

peneliti memberikan soal siklus I yang akan 

diujikan kepada peserta didik yang menjadi 

subjek yaitu  SDN 1Benelankidul Kabupaten 

Banyuwangi kelas IV, peneliti melakukan uji 

validitas dan reliabilitas terlebih dahulu yaitu 

pada siswa SDN 2 Benelankidul kelas IV karena 

KKM sama dengan SDN 1 Benelankidul 

Kabupaten Banyuwangi. 

Hasil Validitas Butir Soal Siklus 1 

Berdasarkan hasil perhitungan for Windows 

16.0 diperoleh validitas butir tes sebagai berikut 

: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal Siklus 1 

Soal No rxy Tingkat 
Validitas 

Soal 1 0.828 Sangat 
Tinggi 

Soal 2 0.828 Sangat 
Tinggi 

Soal 3 0.777 Tinggi 
Soal 4 0.759  Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui 

bahwa uji validitaspada soal siklus I nomor 1 - 

4 memenuhi kriteria valid. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

pada siklus I adalah valid sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk memperoleh data dari 

sumber penelitian. 

Hasil Reliabelitas Butir Soal Siklus 1 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh 

koefisien reliabilitas r11(α) = 0,804, dimana 

tingkat reliabilitasnya cukup selang 0,80 < r11(α) 

≤ 1.00 Nilai r11 lebih besar dari 0,8, sehingga 

dikatakan bahwa butir soal tes pada siklus I yang 

digunakan adalah reliabel. 

 

Analisis Siklus II 

Setelah melakukan validasi soal siklus I, 

selanjutnya peneliti sebelum melakukan 

validasi soal siklus II kepada siswa terlebih 

dahulu peneliti melakukan validasi kepada ahli 

(validator). Peneliti melakukan validasi soal 

siklus II pada hari Senin tanggal 04  November 

2019 .Penilaian yang diberikan validator adalah 

instrumen dapat digunakan, sehingga peneliti 

dapat melaksanakan uji validitas dan reliabilitas. 

Setelah itu, pada hari  Senin, tanggal 

4November2019 , peneliti memberikan soal 
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siklus II yang akan diujikan kepada peserta 

didik yang menjadi subyek yaitu SDN1 

Benelankidul Kabupaten Banyuwangi kelas IV, 

peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas 

terlebih dahulu yaitu pada siswa SDN 2 

Benelankidul kelas IV karena KKM sama 

dengan  SDN 1Benelankidul Kabupaten 

Banyuwangi. 

Hasil Validitas Butir Soal Siklus II 

Berdasarkan hasil perhitungan for Windows 

16.0 diperoleh validitas butir tes sebagai berikut 

: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal Siklus II 

Soal No rxy Tingkat 
Validitas 

Soal 1 0.637  Tinggi 
Soal 2 0.842 Sangat 

Tinggi 
Soal 3 0.595 Cukup 
Soal 4 0.737 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa 

ujivaliditas soal siklus II nomor 1 – 4 memenuhi 

kriteria valid.Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada 

siklus II adalah valid sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk memperoleh data dari sumber 

penelitian. 

 

Hasil Reliabelitas Butir Soal Siklus II 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh 

koefisien reliabilitas r11(α) = 0,663, dimana 

tingkat reliabilitasnya tinggi yakni berada pada 

selang 0,60 < r11()≤ 0,80. Nilai r11 lebih besar 

dari 0,6,sehingga dikatakan bahwa butir soal tes 

yang digunakan padasiklus II juga reliabel 

 

Paparan Data 

Pra Tindakan (Pre Test) 

Pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan pretest kepada siswa, 

kemudian diakhiri dengan memberikan tes di 

setiap akhir siklus. Pelaksanaan pretest 

dilaksanakan pada saat melakukan observasi 

disekolah tersebut yakni pada hari Sabtu, 

tanggal 1 September 2018, pada tiap siklus 

dilaksanakan dalam empat tahap: Perencanaan, 

Pelaksanaan, Pengamatan,  dan Refleksi 

Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan peneliti berserta 

praktikanmembuat rencana kegiatan 

pembelajaran, mempersiapkan lembar kerja 

atau lembar tes kuis, dan membuat 

instrumen. Rencana kegiatan pembelajaran 

dibuat berdasarkan langkah pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang dipakai yang 

dikombinasikan dengan metode Penemuan 

Terbimbing.Peneliti bersama teman sejawat 

mempersiapkan Instrumen Pengukuran 

Kemampuan Guru (APKG-1 dan APKG-2} 

b. Pelaksanaan 

Aktivitas Praktikan 

Pertemuan I dilaksanakan Senin,30 

September 2019 selama 352 menit. Pada 

pertemuan ini dilakukan pembelajaran 

dengan materi kelipatan dan faktor bilangan 

Aktivitas Peneliti 

1. Melakukan penilaian terhadap RPP, 

menggunakan APKG-1 dilakukan 
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sebelum praktikan melakukan perbaikan 

pembelajaran. 

2. Melakukan observasi pada pelaksanaan 

pembelajaran, menggunakan instrument 

APKG-2, dilaksanakan bersama/kolabor 

c. Pengamatan 

Berdasarkan observasi (pengamatan), siswa 

masih belum bisa mandiri secara baik dalam 

mengerjakan soal-soal. Hal ini di karenakan 

siswa belum terbiasa mendapatkan metode 

dalam pembelajaran. Keaktifan siswa untuk 

mencari temukan jawaban dalam soal dengan 

baik masih perlu ditingkatkan lagi dan perlu 

untuk dikembangkan kembali.Aktivitas 

guru, dalam hal ini praktikan ada sedikit 

peningkatan dibandingkan dengan saat 

identifikasi awal atau pre tes kompetensi 

professional guru kelas IV. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes siklus I (Tabel 4.8) 

yang mendapat nilai rata-rata tes sebesar 

65,19 dan ketuntasan klasikal sebesar 

46,15% itu artinya ada 14 siswa yang belum 

mencapai KKM Berdasarkan hasil observasi 

menyusunRPP 75,60 sedangkan 

melaksanakan pembelajaran71,20 (indicator 

keberhasilan Kompetensi Guru ≥ 80.00). Hal 

tesebut menunjukkan bahwa pada siklus I 

belum mencapai indikator keberhasilan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

dan Kolabor, disimpulkan bahwa:Siswa 

masih belum bisa mandiri secara baik dalam 

mengerjakan soal-soal. Hal ini di karenakan 

siswa belum terbiasa mendapatkan metode 

Penemuan Terbimbing dalam pembelajaran. 

1. Keaktifan siswa untuk mencari temukan 

jawaban dalam soal dengan baik masih 

perlu ditingkatkan lagi dan perlu untuk 

dikembangkan kembali. 

2. Pengelolaan waktu ketika proses belajar 

mengajar berlangsung 

 agar lebih diperhatikan sehingga kegiatan  

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan (berdasarkan 

catatan lapangan pada Lampiran 31). 

3.  Hal-hal yang perlu diperhatikan 

guru/praktikan antara lain : 

 Merumuskan tujuan (1.2) 

 Menetukan cara-cara memotivasi siswa 

(3.3) 

 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 

(5.1) 

 Memulai Kegiatan Pembelajaran (1.b) 

 Menggunakan sumber belajar (1.e) 

 Menggunakan media belajar (1.f)Memicu 

dan memelihara keterlibatan siswa (2.b) 

 Menanamkan konsep matematika (3.b) 

 Memberikan latihan penggunaan konsep 

matematika (3.b) 

 Melaksanakan penilaian selama proses 

pembelajaran (4.a) 

 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa 

(5.a) 

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi 

terhadap tindakan yang diberikan pada siklus I 

maka diberikan tindakan  siklus II, antara lain: 

1. Guru memotivasi siswa untuk dapat 

mengerjakan dengan mandiri aktif dalam 



 
 

34 
 

berdiskusi untuk menjawab permasalahan 

yang ada. 

2. Guru harus dapat memberikan bimbingan 

kepada seluruh siswa dengan benar sesuai 

dengan metode yang digunakan, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

3. Guru harus tegas dalam pengaturan waktu 

sehingga waktu yang digunakan efektif. 

Agar semua kegiatan pembelajaran mulai 

dari pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup dapat dilakukan dengan 

seimbang. 

4. Guru/praktikan memperbaiki kekurangan 

siklus I antara lain : 

5. Merumuskan tujuan (1.2) 

6. Menetukan cara-cara memotivasi siswa 

(3.3) 

7. Menentukan prosedur dan jenis penilaian 

(5.1) 

8. Memulai Kegiatan Pembelajaran (1.b) 

9. Menggunakan sumber belajar (1.e) 

10. Denganmedia belajar (1.f)Memicu 

keterlibatan siswa (2.b) 

11. Menanamkan konsep matematika (3.b) 

12. Memberikan latihan penggunaan konsep 

matematika (3.b) 

13. Melaksanakan penilaian selama proses 

pembelajaran (4.a) 

14. Peka terhadap kesalahan berbahasa 

siswa (5.a) 

 

 

 

 

Siklus II 

a. Perencanaan 

1. Pembuatan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, soal tes kuis dan instrumen 

penelitian. 

2. 2. Mempersiapkan materi yang 

akan diajarkan yaitu materi kelipatan 

dan faktor bilangan. 

3. 3. Menyiapkan APKG-1 dan APKG-2 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan siklus II dilaksanakan 

sama dengan siklus I yakni dengan alokasi 

waktu 352 menit. Pelaksanaan siklus II 

dilaksanakan pada hari Senin,4 Nopember 

2019. Wujud pelaksanaan pada siklus II adalah 

sebagai berikut : 

1. Guru mengucapkan salam, memimpin 

berdoa dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

3. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk membaca buku panduan dengan 

materi kelipatan dan faktor bilangan. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mengkomunikasikan secara lisan tentang 

materi yang telah dibaca siswa. 

5. Guru meminta siswa  mengerjakan (LKS) 

Lembar Kerja Siswa. 

6. Guru meminta siswa mengkomunikasikan 

secara lisan di depan kelas atas jawaban 

LKS yang dikerjakan. 

7. Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

8. Guru memberikan penekanan dari 

kesimpulan yang dibuat siswa. 

9.  Guru memberikan soal siklus II 

dikerjakan individu pada siswa. 
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10. Guru menutup pembelajaran dengan doa 

dan mengucapkan salam. 

11.  Peneliti melaksanakan observasi kelas 

12. Kolabor membantu peneliti menilai, 

mencatat, dan mentabulasi 

c. Pengamatan 

Hasil observasi siklus II  menunujukkan 

adanya perubahan, siswa sudah mandiri 

dalam pengerjaanmulai aktif dalam diskusi 

mencari t jawaban masalah.Perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan praktikan  

menunjukkan kemajuan  dari indicator-

indikator yang pada siklus I masih kurang, 

siklus II tidak muncul.Ini  keseriusan 

praktikan dalam mencerna masukan-

masukan dari peneliti beserta sejawat 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada 

siklus II (Tabel 4.9), terlihat hasilnya bahawa 

rata-rata tes yang didapat sebesar 80,57 dan 

ketuntasan klasikal yang didapat sebesar 

88,46%.  hasil observasi Menyusun 

pembelajaran 82.60, melaksanakan 

pembelajaran 81.82  dibanding siklus I  

terdapat peningkatan hasil belajar peserta 

didik dari siklus I ,II. Ini berarti bahwa 

metode Terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar pada materi kelipatan dan faktor 

bilangan.Dan Supervisi akademik pengawas  

meningkatkan kompetensi professional guru. 

 

Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Hasil belajar siswa, dan Mengajar Guru Pra 

Penelitian 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada pretest 

dengan jumlah 26 siswa terdapat 6 siswa 

yang tuntas dan terdapat 20 siswa yang 

belum tuntas. Tidak tuntasnya hasil belajar 

siswa ini disebabkan mereka kurang 

memahami materi kelipatan dan faktor 

bilangan, sehingga nilai mereka belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Dari jumlah siswa yang telah tuntas  

atau mencapai nilai KKM yang sudah 

ditetapkan, terlihat ketuntasan klasikal 

tercapai sebesar 23,08%. Hasil belajar pada 

pra tindakan kelas nilai rata-rata adalah 52,5. 

Ini disebabkan karena pada pra tindakan 

kelas masih ada siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan antusias 

siswa dalam belajar masih sedikit karena 

pembelajaran masih bersifat umum.Dalam 

kompetensi professional guru kelas IV SDN 

1 Benelankidul dengan menyusun 

pelaksanaan pelajaran (RPP) 68.86 dan 

Melaksanakan pembelajaran masih di bawah 

hasil rata-rata (KKM 70.00), maka 

kompetensi guru sangat perlu mendapatkan 

perbaikan. 

2. Hasil belajar siswa, dan Mengajar Guru 

Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.8.b. diketahui 

bahwa hasil belajar siswa pada siklus I 

dengan jumlah 26 siswa terdapat 12 siswa 

yang tuntas dan terdapat 14 siswa yang 

belum tuntas. Tidak tuntasnya hasil belajar 

siswa ini disebabkan karena mereka kurang 

memahami materi kelipatan dan faktor 
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bilangan, sehingga nilai mereka belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Dari jumlah siswa yang telah tuntas  

atau mencapai nilai KKM yang sudah 

ditetapkan terlihat bahwa ketuntasan klasikal 

tercapai sebesar 46,15%. Hasil belajar pada 

siklus I nilai rata-ratanya adalah 65,19. Ini 

disebabkan karena pada siklus I ada siswa 

yang belum terbiasa  dalam pembelajaran. 

Keaktifan siswa untuk mencari  jawaban 

dalam soal dengan baik masih perlu 

ditingkatkan lagi dan perlu untuk 

dikembangkan kembali. Aktivitas Guru pada 

siklus I dalam merancang pembelajaran 

75.60, Melaksanakan pembelajaran 71.20 hal 

ini sudah ada kemajuan ditinjau dari pra 

perbaikan yang hasil observasi tersebut 

mencapai ≥ 70 (KKM Kompetensi Guru) 

tetapi masih di bawah indicator keberhasilan 

≥ 80.00. Karena itu peneliti mutuskan untuk 

dilakukan perbaikan pada siklus II dengan 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada pelaksanaan perbaikan pada 

siklus I. 

3. Hasil belajar siswa, dan Mengajar Guru 

Siklus II 

Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan yaitu dari 26 jumlah siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran,ada 3 siswa 

yang belum tuntas. Ini menunjukkan bahwa 

para siswa telah mencapai ketuntasan 

klasikal sebesar 88,46% (lebih besar dari 

ketuntasan yang ditentukan yaitu 75%). 

Sedangkan hasil belajar pada siklus II nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 

80,57(lebih besar dari rata-rata yang 

ditentukan yaitu 65).  

Hasil Observasi pada kompetensi Profesional 

Guru dalam menyusun pembelajaran 82.60, 

sedangkan melaksanakan pembelajaran 

81.82. Dari data tersebut menunnjukkan 

bahwa perbaikan dalam kompetensi 

professional dinyatakan berhasil, dengan 

argument bahwa baik merancang 

pembelajaran maupun melaksanakan 

pembelajaran telah memenuhi indicator 

keberhasilan yakni ≥ 80.00 (Hasil APKG-1 

82.60 dan APKG-2 81.82 dengan criteria 

Amat Baik) 

Tabel Analisis Hasil Belajar Siswa Pretest, Siklus 
I dan Siklus II 
 

 

 

 

 

Diagram Hasil Belajar Siswa dan Pembelajaran 

Pre test, Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data teersebut menunjukkan hasil 

siklus I yang masih jauh dari ketentuan 

prosentase ketuntasan klasikal, tetapi nilai rata-

rata sudah memenuhi ketentuan, sedangkan 

pada siklus II sudah memenuhi ketentuan 



 
 

37 
 

prosentase ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata 

kelas. Dengan demikian hypothesis tindakan 

yang berbunyi :Jika bantuan professional 

pengawas sekolah berupa supervise akademik 

dengan teknik brain storming  ditingkatkan, 

maka kompetensi profesional guru kelas IV 

SDN 1 Benelankidul dalam  metode terbimbing 

untuk menentukan kelipatan dan faktor bilangan 

padasemester I 2019-2020 akan meningkat 

Terjawablah sudah dengan argumen bahwa : 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. H0menyatakan bahwa “tidak ada 

peningkatan hasil belajar dan mengajar 

matematika dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing siswa kelas IV SDN 

1Benelankidul Kabupaten  Banyuwangi  

tahun2019-2020 ”. 

2. H1menyatakan bahwa “ada peningkatan hasil 

belajar dan mengajar matematika dengan 

menggunakan metode penemuan terbimbing 

siswa kelas IV SDN 1 Benelankidul 

Kabupaten  Banyuwangi  tahun2019-2020 

”.Hipotesis Tindakan dalam penelitian :  

Jika bantuan professional pengawas sekolah 

berupa supervise akademik dengan teknik brain 

storming  ditingkatkan, maka kompetensi 

profesional guru kelas IV SDN 1 Benelankidul 

dalam menerapkan metode penemuan 

terbimbing untuk menentukan kelipatan dan 

faktor bilangan pada semester I 2019-2020  akan 

meningkat 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian 

dapat disimpulkan : 

1. Dengan menggunakan metode Penemuan 

Terbimbing kompetensi siswa mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa dan prosentase ketuntasan 

klasikal.  

2. Melalui supervise akademik dengan teknik 

brain storming, kompetensi professional guru 

dalam membelajarkan siswa kelas IV 

meningkat dengan ditandai bahwa dalam 

mendesain dan melaksanakan pembelajaran 

telah melampaui indikator keberhasilan. 

Saran 

Disarankan bahwa : 

1. Guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya menggunakan metode 

pembelajaran Penemuan Terbimbing.  

2. Para Kepala Sekolah, Pengawas sekolah 

meningkatkan volume       supervisinya 

dengan bentuk supervise akademik dengan 

teknik brain storming 
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